
KONSEP MARKETING DI BMT TAMZIS DALAM PERSPEKTIF  

ETIKA BISNIS SYARI’AH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Akhyar, S.H.I 

NIM: 1420310059 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 

Gelar Magister Studi Islam 

Program Studi Hukum Bisnis Syari’ah 

 

YOGYAKARTA 

2016 











vii 
 

 

Motto 

 

                   

               

(QS. as-Shaff. 2-3) 

 

 

 

Kadang. Tidak Semua Salahnya Pernyataan Orang Perlu 

Kita Luruskan. 

Biarkan Saja Mereka Mengarang, Ber-Cerita Ria dan 

Membuat Citra Buruk Tentang Kita. 

Dan Pastikan Waktu Akan Menjawabnya dan Membuat 

Mereka Terdiam Dengan Sendirinya. 
 



ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana etika marketing yang di 

jalankan BMT Tamzis, mengingat di tengah ketatnya persaingan antar lembaga 

keuangan syariah. BMT Tamzis berusaha terus untuk mempertahankan 

eksistensinya di tengah masyarakat. Dalam konsep berbisnis, masalah etika 

sangat diperlukan bagi mereka para pelaku bisnis, apalagi di era globalisasi 

sekarang ini yang orang cenderung menghalalkan segala cara untuk mencapai 

keinginannya. Maka yang menjadi fokus kajian disini adalah untuk menjawab 

beberapa persoalan, yaitu: 1) Bagaimana konsep marketing di BMT Tamzis ? 2) 

Bagaimana konsep marketing di BMT Tamzis dalam perspektif etika bisnis 

syariah ? 

 

Dilihat dari tempat dan lokasi penelitiannya, penelitian ini di 

kategorikan sebagai penelitian pustaka (library research). Peneliti ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etika bisnis, Yaitu sebuah 

penelitian yang di lakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 

ditemukan dilapangan berkaitan dengan konsep marketing yang dijalankan, 

untuk kemudian di analisa dengan menggunakan teori-teori etika bisnis syariah 

yang sudah di sediakan, guna mendapatkan suatu kesimpulan yang  tepat sesuai 

dengan permasalahan yang ditemukan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa di BMT Tamzis tidak ada etika yang tertulis secara formal. 

Namun ada beberapa prinsip yang harus mereka aplikasikan ke dalam setiap 

aktivitas mereka. Seperti konsep LIFE (Learning, Integrity, Friendless dan 

Endurance). Konsep LIFE ini sudah sesuai dengan etika bisnis syariah, karena 

jika di urai lebih dalam lagi, maka konsep tersebut agak mirip dengan beberapa 

sifat Rasulullah saw (siddiq, amanah, fathanah dan tabligh). Disamping itu, bagi 

para marketer ada beberapa hal yang selalu di tekankan, yaitu; tidak boleh 

memberika maupun menerima hadiah, tidak boleh menjelek-jelekkan 

kompetitor, harus sopan dan sabar dalam melayani anggota dan mempunyai 

spritualitas yang tinggi. Namun karena tidak adanya aturan mengenai etika 

secara tertulis, maka pemahaman mereka tentang etika marketing-pun beragam.  

 

Kata kunci; Etika Bisnis Syariah, Syariah Marketing, Marketing Islami. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari aktivitas ekonomi. Aktivitas 

ekonomi seperti produksi, distribusi, konsumsi, ekspor maupun  impor 

semuanya memiliki dimensi ketuhanan dan bertujuan akhir untuk Tuhan.
1
 

Ditengah ketatnya persaingan antara lembaga keuangan syariah saat ini, 

yang salah satunya adalah lembaga keuangan syariah BMT (Baitul Maal Wat 

Tamwil) berusaha mempertahankan eksistensinya di masyarakat dengan 

menarik perhatian para nasabah dan berusaha meningkatkan pelayanan 

terhadap nasabah, salah satu kegiatan yang dilakukan adalah melalui 

pemasaran (marketing). Pemasaran merupakan sistem keseluruhan dari 

kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga 

dan mempromosikan barang atau produk. Dengan adanya pemasaran, 

lembaga keuangan dapat berkembang dan memperoleh laba. 

Marketing/Pemasaran mempunyai peranan yang penting dalam 

masyarakat, karena marketing menyangkut berbagai aspek kehidupan sehari-

hari.Marketing adalah ujung tombak suatu organisasi baik profit maupun non 

profit.Sampai saat ini, proses pemasaran (marketing) dinilai masih ada yang 

mengabaikan rambu-rambu dan etika dalam Islam. Padahal, marketing 

merupakan ujung tombak suatu bisnis karena di sinilah produk barang 

                                                           
1
 Yusuf Qaradhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, terj: Zainal Arifin, (Jakarta: 

Gema Insani, 1997), hlm. 31. 
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maupun jasa yang dibutuhkan konsumen didesain, direncanakan, diciptakan, 

ditawarkan, dan didistribusikan. 

Dalam melakukan proses pemasaran, maka  pihak perusahaan memiliki 

beberapa sasaran yang hendak dicapai. Artinya, nilai penting  sebuah 

pemasaran terletak pada  tujuan akhir yang akan dicapai, seperti untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah secara maksimal, termasuk juga 

untuk menguasai pangsa  pasar ditengah-tengah persaingan yang semakin 

kompetitif atau untuk memperbesar kegiatan usaha yang tengah dijalankan. 

Untuk mencapai berbagai sasaran tersebut, maka setiap unit usaha harus 

melaksanakan perencanaan pemasaran dengan matang. 

Menurut Syakir Sula; ada empat hal yang harus dipenuhi dalam 

marketing syariah. Yakni;
2
 

1) Teistis (rabbaniyyah) 

2) Etis (akhlaqiyyah) 

3) Realistis (al-waqi’yyah) 

4) Humanistis (insaniyyah) 

Teistis berarti sifat religius. Jadi, seorang marketer seharusnya memiliki 

sifat religius, dia harus meyakini bahwa hukum-hukum Islam adalah hukum 

yang paling adil, dan harus di implementasikan disetiap napas kehidupan, 

tidak terkecuali dalam kegiatan pemasaran.Karena kalau tidak,maka akan 

menabrak ketentuan-ketentuan yang sudah diatur dalam agama. Kemudian 

Etis yaitu akhlak dari seorang marketeritu sendiri, ini sangat berhubungan 

                                                           
2
Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah  Marketing , (Jakarta: 

Mizan, 2006). hlm. 28. 
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erat dengan yang pertama, Teistis. Karena jika Teistis sudah benar, maka 

insya Allah akan secara otomatis Etisnya akan baik. Selanjutnya Realistis, 

konsep marketing dalam Islam, bukanlah bersifat kaku dan anti modern. Ia 

justru sangat fleksibel karena ini menyangkut urusan muamalah. Terakhir 

adalah Humanis, ini menunjukkan betapa sempurnanya konsep 

marketingdalam Islam. Islam tidak membeda-bedakan ras, kulit, kenegaraan 

maupun status seseorang, Ia hadir untuk memanusiakan  manusia, 

memberikan rambu-rambu agar manusia tidak menghalalkan segala cara 

untuk mencapai target atau keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Namun kenyataannya dilapangan, sangat banyak para marketer yang 

tidak mempertimbangkan segi etika dalam memasarkan produk yang mereka 

tawarkan, yang terpenting bagi mereka adalah bagaimana caranya agar 

produk yang mereka tawarkan diterima dan sukses serta menguasai pangsa 

pasar. Apalagi jika para marketer ditekan oleh target yang harus di capai dan 

bonus yang akan didapat, maka untuk mencapai target itu, tidak jarang 

seorang marketer melakukan berbagai macam cara, sampai-sampai menabrak 

rambu-rambu dan etika yang sudah ditetapkan dalam agama.
3
Disisi lain, para 

marketer juga manghadapi persaingan antara lembaga-lembaga lain, yang 

pada akhirnya mereka saling menjatuhkan, menjelek-jelekkan serta  

menyanjung-nyanjung produk mereka sendiri, dan persaingan sudah tidak 

sehat lagi. Karena lembaga keuangan lain (kompetitor) seharusnya bisa 

menjadi mitra bisnis  kita dan bersaing secara sehat, bukan saling 

                                                           
3
Hasil diskusi dengan Luqman Nur Hisam, mantan marketer. pada tanggal 

13/08/2015. 
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menjelekkan dan menjatuhkan. Ini tentu sangat bertolak belakang dengan 

semangat dan perinsip etika yang ada dalam Islam. 

Marketing, sejatinya tidak sebatas menjual produk barang atau jasa. 

Marketing adalah suatu yang sangat komprehensif, sehingga perlu penahapan 

yang ditemani prinsip-psinsip syariah. Sudah seharusnya marketing dilakukan 

sesuai koridor Islami. Tidak boleh dilakukan praktik-praktik penyimpangan 

(marketing bahlul) karena bisnis tidak akan berjalan lama dan yang pasti tidak 

akan berkah. 

Dalam Islam sudah jelas bahwa berbicara bohong demi memikat hati 

pangsa pasar sangat dilarang, karena nantinya akan membuat masyarakat 

kecewa, termasuk juga membesar-besarkan produk agar calon 

nasabah/anggota tertarik dengan produk yang ditawarkan. Maka sudah 

saatnya untuk menanamkan nilai-nilai spritual dalam kegiatan marketing, 

dengan artian bahwa kita harus percaya bisnis yang bersih pasti akan 

membawa keuntungan meskipun persaingan semakin banyak dan ketat. 

Karena sangat tidak bisa dipungkiri akan adanya korelasi antara bisnis dengan 

hati seseorang dalam mengelola bisnis. Jika hatinya bersih, tidak berbuat 

curang, bisnis yang dijalankannya bermutu tinggi, maka akan memiliki 

banyak nasabah yang loyal terhadapnya dan pastinya akan berdampak positif 

terhadap bisnisnya dalam jangka panjang. 

Melihat kondisi ini, peneliti merasa penting untuk mencermati dan 

menelaah berbagai kebijakan strategi dan etika pemasaran yang dijalankan 

dan dikembangkan oleh BMT Tamzis area Yogyakarta, yang beralamat di Jl. 
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KH. Ahmad Dahlan No. 7 Yogyakarta. Telp./ Fax. 0274377601. Karena 

BMT Tamzis ini sudah termasuk yang besar dengan jumlah aset sebesar Rp: 

2,239,343,018 per-awal tahun 2016
4
. Dan BMT Tamzis ini memiliki 

beberapa kantor cabang diseluruh pulau Jawa dan Jakarta.  

Karena ditengah ketatnya persaingan antara Lembaga Keuangan 

Syariah yang semakin kompetitif, maka peneliti ingin melihat lebih dalam 

tentang etika yang dijalankan oleh para marketer dan kebijakan-kebijakan 

yang dikembangkan oleh manajer dalam menghadapi persaingan untuk 

memikat hati pasar/masyarakat.Bagaimana dalam menyikapi persaingan yang 

semakin bertambah, ditambah lagi dengan adanya beberapa anggota BMT 

yang moral hazard. Ini tentunya akan semakin menambah 

permasalahan.Apakah ini disebabkan oleh para marketer yang asal-asalan 

dalam merekrut anggota demi mengejar target yang telah ditentukan oleh 

manajer tanpa mempertimbangakan keadaan si calon anggota, atau karena 

tidak adanya i’tikad baik dari anggota itu sendiri. Apalagi BMT Tamzis 

merupakan BMT yang besar, yang sudah malang-melintang di dunia 

keuangan lebih dari 20 tahun, tentunya ini bukan waktu yang singkat lagi. 

Maka untuk itu, peneliti ingin mengangkat permasalahan ini kedalam sebuah 

penelitian dengan judul “KonsepMarketing di BMT Tamzis Dalam 

PerspektifEtika Bisnis Syariah” yang berbentuk Tesis. 

 

 

                                                           
4
 Buku Laporan Tahunan  BMT TAMZIS tahun 2015, hlm. 69.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep marketing di BMT Tamzis ? 

2. Bagaimana konsep marketingdi BMT Tamzis  dalam perspektif etika 

bisnis syariah ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Didalam setiap penelitian tentunya terdapat tujuan-tujuan yang akan 

dicapai oleh si peneliti dan beberapa kegunaan yang dapat diharapkan 

darihasil penelitian tersebut. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini  antara 

lain adalah: 

1. Untuk memahami dan mengetahui bagaimana konsep marketingdi 

BMT Tamzis. 

2. Untuk menganalisa apakah konsepmarketing di BMT Tamzis sudah 

sesuai dengan etika bisnis syari’ah. 

Sedangkan yang menjadi kegunaan/manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini antara lain adalah : 

1. Untuk memberikan masukan dan bahan evaluasi kepada pihak BMT 

Tamzis, agar kedepannya bisa lebih baik lagi. 

2. Untuk menambah wawasan terhadap peneliti. 

3. Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambah khazanah 

keilmuan, terutama dibidang etika marketing perspektif etika bisnis 
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syariah, serta menjadi bahan pertimbangan bagi para pemerhati 

perbankan, terutama yang membidangi marketing, dan khalayak 

umum. 

 

D. Kajian Pustaka 

Terdapat banyak karya ilmiah baik berupa makalah, skripsi, tesis, 

disertasi maupun karya tulis ilmiah lainnya yang  mengkaji tentang 

permasalahan pemasaran. Baik dilihat dari aspek manajemen pemasaran yang 

ada maupun terkait dengan strategi-strategi pemasaran yang dijalankan oleh 

suatu perusahaan atau organisasi pada umumnya. 

Oleh sebab  itu, maka dalam kajian pustaka ini, penulis akan 

memaparkan beberapa karya ilmiah yang terkait, dengan tujuan untuk 

mengetahui sudut pandang (titik fokus kajian) penelitian ilmiah yang akan 

dilakukan. Hal ini sangat penting dilakukan, karena tidak hanya sekedar 

untuk menunjukkan orisinalitas kajian tesis yang mau diteliti, tetapi juga 

untuk menambah wawasan peneliti dan tentunya sangat membantu dalam 

penyelesaian penelitian ini. 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ahmad 

Ma’sum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi 

Program CSR Pada 

PT. Perkebunan 

Mitra Ogan 

(Tinjauan Etika 

Bisnis Syariah) – 

Tesis tahun 2013 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 

Dari hasil penelitian tersebut 

menghasilkan beberapa temuan-

temuan, pertama: Program CSR 

yang dilakukan oleh PT. 

Perkebunaan Mitra Ogan telah 

sesuai dengan peraturan CSR 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dengan berbagai program/kegiatan 

penyaluran dana CSR/PKBL yang 

dilakukan oleh PT. Perkebunan 

Mitra Ogan. kedua: Tentang 
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2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aji 

Damanuri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasaran Bank 

Syariah: Strategi 

Pemasaran Bank 

Muamalat Indonesia 

dimasa Krisis 

Moneter, Studi 

Kasus di Bank 

Muamalat 

Surabaya.(Penelitian 

Tahun 2002.) 

tinjauan etika bisnis syariah  

terhadap implementasi program 

CSR pada PT. Perkebunan Mitra 

Ogan telah sesuai. 

Penelitian ini berbeda dengan apa 

yang ingin saya/peneliti lihat, 

karena secara substansi, saya hanya 

fokus pada etika marketing dilihat 

dari sisi etika bisnis syariah, 

sedangkan yang diteliti oleh 

saudara Ahmad Ma’sum adalah 

terfokus pada implemnetasi 

program CSR oleh PT. Perkebunan 

Mitra Ogan dilihat dari etika Bisnis 

syariah. 

 

Penelitian Ini Diarahkan Pada 

Permasalah Strategi Pemasaraan 

Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Surabaya Dimasa Krisis Yang 

Melanda Dengan Memberikan 

Gambaran Tentang Pengaruhnya 

Terhadap Pengebangan Asset, 

Pembiayaan Dan Pertumbuhan 

Dana Pihak Ketiga Serta CAR 

(Capital Adequacy Ratio). Dalam 

Kesimpulannya, Peneliti 

Menggambarkan Bahwa Konsep 

Pemasaran Dalam Pandangan 

Pengelola Bank Muamalat 

Surabaya merupakn konsep 

pemasaran umum yang dilandasi 

oleh nilai-nilai Islam. Pengertian ini 

mengandung arti bahwa pemasaran 

yang dilkukan tidak hanya untuk 

mencari keuntungan materil 

sebanyak-banyaknya, tetapi jug 

mempertimbangkan aspek sosial, 

pendidikan dan agama. Dan strategi 

yang diterapkan pada masa krisis 

adalah dengan lebih menekankan 

pada peningkatan mutu pelayanan 

dan pengembangan produk andalan 

yang lebih berpihak pada 

pengusaha kecil, peningkatan 

profesionalitas sumber daya 
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insaniyang dimiliki, penambahan 

jumlah kantor pelayanan serta 

pengembangn sistem tekhnologi 

informasi dan pelayanan yang lebih 

baik. 

3 Farid 

Hidayat 

Strategi Pemasaran 

Unit Usaha Syariah 

(Studi Komparatif 

Antara BPD DIY 

Syariah dan BTN 

Syariah cabang 

Yogyakarta) 

(Penelitian Tesis 

Tahun 2008.) 

Dari hasil penelitian ini, peneliti 

lebih mengarah pada strategi yang 

digunakan oleh kedua Unit Usaha 

Syariah dan mengkomparasikan 

antara keduanya. Maka hasil 

penelitiannya antara Bank BPD 

DIY Syariah dan Bank BTN 

Syariah cabang Yogyakarta 

mempunyai strategi yang berbeda 

dalam usaha untuk memikt hati 

para nasabah, baik dari segi produk, 

price (harga), tempat maupun 

promosinya. Adapun yang menjadi 

persamaan dari keduanya adalah 

mereka sama-sama memakai 

strategi diferensiasi untuk 

membedakan produknya dengan 

produk bank lain. Kemudian sama-

sama memakai strategi inovasi 

untuk mengembangkan produknya. 

Sedangkan Perbedaannya yaitu 

pada ragam produk-produk 

tersebut. Dalam bidang funding 

Bank BPD DIY Syariah 

mempunyai empat produk, 

sedangkan BTN Syariah cabang 

Yogyakarta memiliki lima produk, 

yang membedakannya yaitu pada 

tabungan. Bank BTN Syariah 

cabang Yogyakarta mempunyai 

tabungan yang berperinsip wadi’ah 

dan mudharabah, sedangkan Bank 

BPD DIY Syariah hanya 

mempunyai tabungan yang 

berperinsip mudharabah. 

4 Muh. 

Safrani 

Hidayatulah 

Strategi Pemasaran 

Produk-produk di 

BPR Syariah PNM 

Patuh Beramal 

Mataram Nusa 

Tenggara Barat 

Dari hasil penelitian ini, Peneliti 

menemukan bahwa terdapat empat 

isu strategis utama yang harus 

diperhatikan oleh manajemen BPR 

Syariah PNM Patuh Beramal 

Mataram Nusa Tenggara Barat 
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(tesis tahun 2005.) untuk dapat meningkatkan kualitas 

kinerja perusahaanya. Pertama 

adanya persaingan yang semakin 

ketat antara bank-bank syariah yang 

ada di kota Mataram dalam 

menwarkan produk-produk mereka. 

Kedua, minimnya kualitas 

karyawan BPR Syariah PNM Patuh 

Beramal Mataram Nusa Tenggara 

Barat. Ketiga, tidak tersedianya 

kantor pelayanan pembantu untuk 

melayani nasabah yang berada jauh 

dari kantor pelayanan dn rendahnya 

tekhnologi pendukung dan 

Keempat, masih rendahnya 

pemahaman masyarakat terhadap 

keberadaan bank syariah dan 

kegiatan operasionalnya. 

 

 

Dari semua hasil penelitian yang dikemukakan diatas, penelitian yang 

dilakukan penulis ini memiliki kajian yang sama sekali berbeda. Dalam 

penelitian ini, penelitian yang akan dikaji oleh penulis lebih fokus pada sisi 

etikamarketer dalam pemasaran produk-produk yang ada dalam perusahaan 

dari kaca mata etika bisnis syariah. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Marketing 

Dalam lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat, setiap bisnis 

harus menang di market yang berubah, marketing harus dilihat sebagai 
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“dealing with the market” yang mengharuskan marketer untuk dinamis dan 

intensif dalam berinteraksi dengan market.
5
 

Marketing menurut kamus Oxford adalah bagian dari bisnis yang 

berhubungan  dengan periklanan, penjualan dan pendistribusian barang.
6
 

Menurut American Marketing Association,
7
 pemasaran adalah proses 

perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penentuan harga, promosi, 

pendistribusian barang dan jasa dan ide-ide untuk menciptakan pertukaran 

dengan kelompok tertentu, dimana proses ini dapat memuaskan pelanggan 

dan tujuan perusahaan. 

Menurut Hermawan Kertajaya, pemasaran adalah sebuah disiplin bisnis 

strategi yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan perubahan nilai 

dari suatu inisiator kepada stakeholdersnya.
8
 

Dua tujuan utama pemasaran adalah menarik pelanggan baru dengan 

menjanjikan nilai supersior dan  mempertahankan pelanggan saat ini dengan 

memberikan kepuasan. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa pengertian 

pemasaran adalah cara atau proses untuk mendistribusikan barang atau jasa 

dari produsen kepada para konsumen untuk kepuasan para pelanggan. 

 

 

                                                           
5
Ali Hasan, Marketing Bank Syariah, Cara Jitu Meningkatkan Pertumbuhan Pasar 

Bank Syariah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 10.  
6
Pius A Partanto dan M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), 

hlm. 440.  
7
Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran, Dasar, Konsep dan Strategi, (Jakarta: 

Rajawali, 1998), hlm. 4.  
8
 Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Jakarta: 

Mizan, 2006), hlm. 26. 
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2. Marketing Dalam Islam 

Saat ini sistem ekonomi syariah sedang berkembang dan menjadi 

alternatif bagi masyarakat yang sudah jenuh dengan sistem ekonomi kapitalis 

yang mengutamakan  kekayaan dan pribadi yang berdampak pada 

ketidakmerataan distribusi kekayaan. 

Untuk menjadi perusahaan yang berbasis syariah, budaya perusahaan 

tentunya harus berdasarkan nilai-nilai Islami. Institusinya pun harus 

mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah. Dalam Islam, sesungguhnya 

tidak melarang kepemilikan materi/harta yang banyak, tetapi dianjurkan. 

Akan tetapi jika tidak disikapi dengan hati-hati, seseorang bisa saja 

terjerumus. Untuk itu Allah SWT menganugerahkan agama sebagai pemberi 

rambu-rambu serta petunjuk agar harta yang banyak tidak membawa bencana 

kelak dikemudian hari.  

Ada sembilan etika pemasaran yang akan menjadi prinsip-prinsip bagi 

syariah marketer dalam menjalankan fungsi-fungsi pemasaran, yaitu:
9
 

a. Memiliki kepribadian spritual 

b. Perilaku baik dan simpatik 

c. Berlaku adil dalam bisnis 

d. Bersikap melayani dan rendah hati 

e. menepati janji dan tidak curang 

f. Jujur dan terpercaya 

g. Tidak suka berburuk sangka 

                                                           
9
 Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula,Syariah  Marketing , (Jakarta: 

Mizan, 2006). hlm. 67.  
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h. Tidak suka menjelek-jelekkan 

i. Tidak melakukan sogok 

Inilah yang seharusnya diterapkan oleh perusahan dalam berinteraksi 

dengan nasabah maupun dengan sesama pelaku usaha. Agar terciptanya 

suasana yang kondusif dan tidak menimbulkan kekacauan dikemudian hari. 

Menurut  Hermawan Kertajaya, bahwa ada tujuh belas prinsip-prinsip 

pemasaran syariah yang harus ada dalam perusahaan yang berbasis syariah, 

dan ini harus di pedomani bagi setiap perusahaan yang berbasis syariah. 

Ketujuh belas prinsip itu adalah sebagai berikut: 

1. Teknologi informasi untuk menuju perubahan yang nyata. 

2. Bersaing secara sehat. 

3. Menjaring konsumen secara keseluruhan. 

4. Menjadikan nilai-nilai spritual sebagai prinsip dasar perusahaan. 

5. Melihat target pasar secara keseluruhan. 

6. Membidik hati dan jiwa calon konsumen. 

7. Membangun sistem kepercayaan. 

8. Diferensisasi yang berbeda dalam kontek dan konten. 

9. Jujur dalam membentuk bauran pemasaran. 

10. Menerapkan ukhuwah sebagai dasar dalam penjualan. 

11. Karakter merek yang Islami. 

12. Perubahan yang lebih baik dalam pelayanan. 

13. Menerapkan proses bisnis yang amanah. 

14. Membangun nilai yang baik dihadapan konsumen. 
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15. Membangun inspirasi yang mulia. 

16. Menjadikan budaya perusahaann yang beretika. 

17. Pengukurann yang jelas dan transparan
10

 

Marketing dirancang berdasarkan tiga kombinasi penting: Pertama, 

pemasaran pada tingkat kecerdasan intelektual fokusnya adalah strategi, 

program (Product, place, promotion, price-marketing mix), diferensiasi dan 

selling. Kedua, pemasaran pada tingkat kecerdasan emosional/rasa ditandai 

dengan hadirnya konsep custumer relationship, emosional branding dan 

experiental marketing, yang intinya adalah memasukkan value emosional 

untuk memanjakan pelanggan dengan cinta. Karena apabila pelanggan merasa 

puas dan memiliki ikatan emosional yang tinggi dengan perusahaan, maka ia 

akan cenderung loyal dan fanatik.Ketiga, pemasaran pada level kecerdasan 

spritual-pemasaran dibimbing oleh nilai-nilai akidah yaitu kejujuran, amanah 

(kredibel, tanggung jawab), fathonah (cerdas dan bijaksana), tabligh 

(komunikatif), dan sebagainya sebagaimana yang telah dicontohkan 

Rasulullah SAW lima belas abad lalu.
11

 Rasulullah merupakan sosok figur 

yang komplit, beliau tidak hanya sekedar memberikan contoh kepada 

ummatnya, akan tetapi sekaligun menjadi contoh. Karakter inilah yang jarang 

dijumpai di era sekarang, karena kebanyakan orang hanya bisa memberikan 

contoh tanpa dapat dijadikan sebagai contoh. 

                                                           
10

Ali Hasan, Marketing Bank Syariah, Cara Jitu Meningkatkan Pertumbuhan Pasar 

Bank Syariah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 
11

Ibid, hlm. 9.  
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Untuk itu, maka apapun aktivitas manusia, termasuk dalam aktivitas 

bisnis, harus berpedoman pada pardigma dengan implementasi berikut:
12

 

a) Manusia harus bertanggung jawab atas setiap apa yang 

dilakukannya sekarang dan nanti dihadapan Allah. 

b) Manusia harus menerapkan nilai-nilai ilahiah dalam setiap 

tindakannya. Syariat harus menjadi sumber utama. 

c) Akhlak yang menentukan baik dan buruk serta benar dan salah 

menurut syariah harus dijadikan dasar dalam melaksanakan 

aktivitas usaha. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Ditinjau dari tempat dan lokasi penelitiannya, penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian pustaka (library research), yaitu suatu penelitian yang 

dilaksanakan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap obyek 

tertentu yang membutuhkan suatu analisa komprehensif dan menyeluruh.
13

 

Namun di tambah dengan data-data lapangan. Dalam hal ini peneliti 

memfokuskan pada konsepmarketing di BMT Tazis Yogyakarta. 

Sebagai sebuah penelitian pustaka, maka pendekatan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan hukum dan etika.Yaitu 

dengan cara mengumpulkan data-data yang ditemukan dilapangan berkaitan 

                                                           
12

 Sofyan. S. Harahap. Etika Bisnis Persepektif Islam, (Jakarta: Penerbit Salemba 

Empat, 2011), hlm. 118. 
13

 Suharsimi Arikunto, Proseddur Penelitian Suatu Pendekatn Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), hlm. 11. 



16 
 

 
 

dengan konsepmarketing yang dijalankan, untuk kemudian di analisa dengan 

menggunakan teori-teori etika bisnis syariah, guna mendapatkan suatu 

kesimpulan yang  tepat sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Data Primier 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menelusuri teori-teori etika bisnis 

syari’ah yang relevan dengan objek penelitian. Termasuk juga modul 

dan brosur-brosur yang ada di BMT Tamzis. 

2. Data Skunder 

Selain dari data-data pustaka, peneliti juga menggunakan data-data 

lapangan, yaitu: 

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fokus masalah yang diteliti, yaitu 

bagaimana etika pemasaran yang digunakan BMT Tamzis dalam 

mengambil hati para nasabah. 

b. Wawancara, yaitu metode pengumpuln data yang diperoleh melalui 

informasi tanya-jawab dengan sumber data secara langsung. Dalam 

hal ini pimpinan utama atau manajer pemasaran dan staf terkait, baik 

AO maupun marketer. 

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data yng terkait dengan fokus 

kajian penelitian yang  berasal dari sumber utamanya (obyek 
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penelitian), seperti dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, 

jurnal dan lain sebagainya yang relevan dengan permasalahan yang 

dikaji. 

3. Teknik AnalisaData 

Adapun untuk menganalisa konsepmarketing yang diterapkan oleh 

BMT Tamzis, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif analitis teoritis. 

Yaitu dengan melakukan penganalisaan terhadap data-data yang diperoleh 

dari lapangan dengan  menggunakan konsep-konsep dan teori-teori 

marketing, serta etika bisnis syariah yang ada. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pemahaman secara utuh mengenai penelitian 

ini, peneliti membagi kajian kedalam lima bab yang saling berhubungan dan 

berurutan secara sistematis. 

BAB I (Pendahuluan), pada bab pertama ini peneliti akan memaparkan 

latar belakang masalah penelitian yang merupakan pijakan dari penelitian  ini, 

kemudian akan membahas terkait dengan metode dan teknik pengumpulan 

serta pengolahan data yang akan dipakai dalam menganalisa berbagai 

permasalahan yang ada. juga akan memaparkan kajian pustaka, hal ini sangat 

penting untuk menunjukkan orisinalitas dari penelitian ini serta menambah 

wawasan dari peneliti sendiri. kemudian akan dipaparkan kerangka teoritis 

dan metode penelitian, selanjutnya sebagai gambaran ringkas mengenai 

urutan-urutan pembahasan penelitian, secara umum akan diungkap dalam 

sistematika pembahasan. 
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BAB II, disini peneliti akan membahas tentang beberapa konsep dan 

teori marketing, baik dari teori marketing konvensional maupun yang Islami. 

Kemudian membahas mengenai etika dalam Islam dan konsep etika 

marketing dalam Islam. Kemudian akan dipaparkan perbedaan antara  sales 

dengan marketing, dan terakhir diulas sedikit mengenai pandangan fiqh 

mengenai konsep marketing. 

BAB III pada bab tiga ini peneliti akan memaparkan tentang kondisi 

dari BMT Tamzis area Yogyakarta secara keseluruhan, yang kemudian dibagi 

kedalam beberpa sub bab. Pertama tentang profil BMT Tamzis cabang 

Yogyakarta yang meliputi sejarah singkat pendiriannya, visi dan misinya 

serta tujuan dan mottonya, struktur organisasi dan juga sistem operasional 

yang ada. Kedua peneliti akan menguraikan kondisi lingkungan internal 

perusahaan sendiri yang meliputi mengenai produk-produk, perkembangan 

sumber daya manusia (karyawan) dan konsepmarketing yang dijalankan. 

BAB IV dalam bab ini peneliti akan membahas dan menganalisa 

mengenai hasil dari penelitian, antara lain konsep marketing yang dijalankan 

oleh pihak BMT Tamzis area Yogyakarta dengan menyesuikannya terhadap 

etika bisnisyang ada dalam Islam. 

BAB V yang merupakan bab terkhir sekaligus bab penutup dari 

penelitian ini yang berisi tentang kesimpulan dari hasil temuan peneliti 

terhadap permasalahan yang ada dan beberpa saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi atau pertimbangan bagi peneliti-

peneliti lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan dan analisis peneliti 

tentang konsep  marketing di BMT Tamzis Yogyakarta, maka kesimpulan yang 

dapat di ambil adalah: 

1. Konsep marketing di BMT Tamzis adalah: 

a. LIFE, (Learning, Integrity, Friendless and Endurance). 

- Learning, yaitu sikap belajar, berfikir terbuka dan dinamis. 

- Integrity, yaitu selalu menjunjung tinggi nilai-nilai 

kejujuran. 

- Friendless, yaitu mementingkan komunikasi, kerjasama dan 

harus memberi manfaat. 

- Endurance, Yaitu selalu mengedepankan pelayanan yang 

profesional, handal, antusias, sabar, tekun dan bertanggung 

jawab.  

b. Sopan dan sabar menghadapi anggota.  

c. Tidak dibolehkan memberi dan menerima hadiah.  

d. Tidak boleh menjelek-jelekkan pesaing/kompetitor, dan 

e. Harus memiliki spritualitas yang tinggi. 

2. Jika di lihat dari konsep marketing  yang di jalankan oleh BMT 

Tamzis, maka konsep ini sudah sesuai dengan prinsip dan etika 



106 
 

 
 

bisnis syari’ah. Karena tidak ada yang bertentangan dengan etika 

bisnis syari’ah. Hanya saja para marketer perlu untuk selalu di 

awasi dan di evaluasi. Agar kedepannya para marketer kinerjanya 

lebih baik lagi. 

Inilah beberapa kesimpulan dari penelitian saya terkait etika marketing 

di BMT Tamzis area Yogyakarta. 

 

B. Saran 

Demi untuk kemajuan BMT Tamzis dimasa yang akan datang, maka 

perkenankan saya untuk menyarankan beberapa hal; 

1. Kiranya BMT Tamzis merumuskan  etika-etika yang harus dipatuhi 

oleh para marketer dalam bentuk tertulis, agar para marketer lebih 

mengetahui tentang hal apa saja yang harus dan tidak dilakukan. 

Dsamping itu, pengetahuan mereka tentang etika marketing lebih 

merata. 

2. Lebih sering melakukan evaluasi terhadap para karyawan, 

khususnya lyang dibidang marketing, agar nantinya pelayanan dan 

ke-profesionalan lebih bagus lagi. 

3. Bagi para peneliti, mungkin bisa dilanjutkan ketahap yang lebih 

luas lagi, yaitu langsung ke pusat-Wonosobo, dengan meneliti para 

pimpinan-pimpinan pusat Tamzis. 
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